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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah BRI (Bank Rakyat Indonesia)KC Kota Teluk Kuantan
Bank sebagai lembaga kepercayaan tidak hanya dibutuhkan atau
bermanfaat bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan, tetapi juga
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu Negara. Selain
itu, Bank juga dapat membantu memperlancar kegiatan transaksi, produksi,
serta konsumsi melalui fungsinya sebagai lembaga yang eksistensinya
tergantung mutlak pada kepercayaan dari nasabahnya yang mempercayakan
dan dan jasa-jasa lainnya yang dilakukan mereka melalui bank pada khususnya
dan dari masyarakat luas pada umumnya.
Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut
kepada masyarakat serta memberikan jasanya dalam lalulintas pembayaran dan
peredaran uang artinya dapat disimpulkan fungsi bank adalah sebagai lembaga
yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit.
Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia) merupakan salah satu bank milik
pemerintah Republik Indonesia dan merupakan salah satu bank terbesar di
Indonesia. Bank ini memiliki kantor unit hampir di setiap kecamatan di seluruh
Indonesia di antaranya Bank Rakyat Indonesia KC Kota Teluk Kuantan yang
merupakan salah satu bank milik pemerintah Republik Indonesia dan
merupakan salah satu cabang dari Bank Rakyat Indonesia, yang terletak di Jln
Imam Munandar No. 14-15  Teluk Kuatan Propinsi Riau.
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Bank Rakyat Indonesia KC Kota Teluk Kuantan ini sebagai lembaga
keuangan yang bergerak di bidang jasa keuangan yang mempunyai fungsi
antara lain adalah sebagai perantara keuangan yang memobilitasi dana dari
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk
kredit untuk mempunyai usaha atau kebutuhan konsumtif.
B. Bidang Usaha BRI (Bank Rakyat Indonesia)
Sampai sekarang Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang didirikan sejak
tahun 1895tetap konsistem memfokuskan pada pelayanan kepada masyarakat
kecil, diantaranya memberikan fasilitas kredit kepada golongan pengusaha
kecil. Hal ini antara lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUK
(kredit Usaha Kecil) pada tahun 1994 sebesar Rp.6.419,8 miliar yang
meningkat menjadi Rp.8.231,1 miliar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999
sampai dengan bulan september sebesar Rp.20.466 miliar.
C. Perkembangan BRI (Bank Rakyat Indonesia)
Seiring dengan perkembangan dunia perkembangan semakin pesat
maka sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang
berjumlah 4.447 buah, yang terdiri kantor pusat BRI, 12 kantor wilayah, 12
kantor Inpeksi /SPI,170 kantor cabang (dalam negeri) 145 kantor cabang
pembantu, 1 kantor cabang khusus, 1 New York Agency, 1 Caymend Island
Agency, 1 kantor perwakilan Hongkong, 40 kantor kas bayar, 6 kantor mobil
Bnak,193 P.POINT, 3.703 BRI UNIT dan 357 pos pelayanan Desa. Pada 19
januari 2013, BRI juga meluncurkan sistem e-Tax, yaitu layanan penerimaan
pajak daerah secara online melalui layanan cash management.
D. Sejarah Kabupatan Teluk Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan pemekaran dariKabupaten
Indragiri Hulu, setelah dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 53 Tahun
1999, Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkan menjadi 2 Kabupaten yaitu
Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Kuantan Singingi dengan ibukotanya
berkedudukan di Teluk Kuantan. Pada tanggal 8 Oktober 1999 ditunjuk Drs. H.
Rusdji S. Abrus sebagai pejabat Bupati Kabupaten Kuantan Singingi.
Kemudian berdasarkan pemilihan Bupati Kuantan Singingi yang dipilih oleh
DPRD Kabupaten Kuantan Singingi, terpilih Drs. H. Rusdji S Abrus sebagai
Bupati Definitif periode 2001- 2006. Ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 131.24.133 Tahun 2001 dan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 132.24-134, diangkat dan ditetapkan sebagai
Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Kuantan Singingi1. Namun selang waktu 2
bulan Bupati Kuantan Singingi terpilih meninggal dunia, jabatan Bupati
digantikan langsung oleh Wakil Bupati, Drs. H. Asrul Ja’afar yang kemudian
ditetapkan menjadi Bupati Kuantan Singingi berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 131.24-316, tanggal 20 Agustus 2001,
kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya membawahi 6 kecamatan kemudian
dimekarkan menjadi 12 Kecamatan.
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Selama pemekaran Taluk Kuantan dari Indragiri Hulu ke Kabupaten
Taluk Kuantan telah mengganti Bupati sebanyak 3 kali antara lain:
E. Kependudukan
Berdasarkan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk Kuansing
sebanyak 291.044 jiwa, mayoritas dari mereka adalah beretnis Minangkabau
yang merupakan suku asli Kuantan dengan persukuan Caniago, Malayu,
Patopang, Piliang, Nan Tigo, Nan Ompek, Nan Limo, Nan Onam, Piliang Soni,
Piliang Lowe, Caromin/Camin, Kampuang Tongah, Mandahiliang, Kampuang
Salapan, Tigo Kampuang, Limo Kampuang, Piliang Ateh, Piliang Bawah,
Piabada, Bendang, Malayu Nyato, Malayu Jalelo, Kampai, Malayu Paduko,
Malayu Tumangguang, Budi Caniago, Koto Piliang, Piliang Besar, Caniago
Besar, Piliang Godang, Piliang Kociak, dan Piliang Tongah. Diikuti oleh Suku
Melayu yang umumnya bermukim di sekitar daerah perbatasan bagian Timur,
serta para transmigran asal Jawa yang banyak tersebar di daerah sentra-sentra
transmigrasi dan areal perkebunan. Selain itu juga suku-suku lain yang masuk
belakangan dan umumnya bekerja sebagai buruh di perkebunan. Mata
No Nama Masa Jabatan Keterangan
1. Drs. H. Rusdji S Abrus 1999 s/d 2001 Sebelumnya pejabat
bupati kemudian menjadi
bupati definitive
2. Drs. H. Asrul Ja’afar 2001 s/d 2005 Sebelumnya menjadi
wakil bupati kemudian
mengantikan bupati yang
meninggal dunia
3. H. Sukarmis 2006 s/d
sekarang
Jabatan periode ke dua
pencarian utama penduduk di daerah ini sebagian besar bertani, sementara
yang lainnya bekerja pada bidang jasa, perdagangan, dan pegawai negeri.
F. Letak Geografis
Kabupaten Kuantan Singingi beriklim tropis. Musim hujan berlangsung
dari bulan September sampai bulan Februari dan curah hujan tertinggi pada
bulan Desember. Musim kemarau pada bulan Maret sampai bulan Agustus.
Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari dataran rendah dan dataran
tinggi kira kira 400 m di atas permukaan laut. Dataran tinggi di daerah ini
cenderung berangin dan berbukit dengan kecenderungan 5–300. Dataran tinggi
berbukit mencapai ketinggian 400-800 m di atas permukaan laut dan
merupakan bagian dari jajaran Bukit Barisan.2
Terdapat dua sungai besar yang melintasi wilayah Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu Sungai Kuantan dan Sungai Singingi. Peranan sungai tersebut
sangat penting terutama sebagai sarana transportasi, sumber air bersih, budi
daya perikanan dan dapat dijadikan sumberdaya buatan untuk mengahasilkan
suplai listrik tenaga air. Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Kuantan
mengaliri 9 (sembilan) kecamatan yaitu Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan
Kuantan Mudik, Kecamatan Gunung Toar, Kecamatan Kuantan Tengah,
Kecamatan Benai, Kecamatan Pangean, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan
Inuman dan Kecamatan Cerenti.
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G. Perekonomian
Sektor pertanian masih memegang peranan penting sebagai sumber
pendapatan bagi masyarakat Kuantan Singingi. Lahan untuk padi seluas 10.237
ha pada tahun 2001, dengan hasil produksi 41.312,16 ton. Pada sektor
perkebunan, Kabupaten Kuantan Singingi juga memproduksi berbagai
komoditas seperti jeruk, rambutan, mangga, duku, durian, nangka, papaya,
pisang, cabai, terung, timun, kol dan tomat. Begitu juga komoditas lain seperti
karet, kelapa, minyak sawit, coklat, dan berbagai tanaman lainnya.
Dalam sektor peternakan, beberapa hewan ternak yang dipelihara antara
lain sapi 17.368 ekor, kerbau 17.132 ekor, ayam 200.061 ekor dan itik 27.442
ekor. Sedangkan sumber potensial di sektor kehutanan, antara lain produksi
hutan terbatas 316.700 ha, hutan konversi 450.00 ha, hutan lindung 28.000 ha
dan hutan margasatwa: 136.000 ha.
Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensial yang besar di sektor
pertambangan dan energi, yaitu emas, batu gamping, suntan, batu bara, gas
alam, pasir sungai, sirtu, mangan dan kaolin. Pada bidang industri yang
memiliki potensi ekonomi yaitu industri minyak sawit, industri lempengan
karet, industri perabotan, industri pengolahan makanan tradisional, dan industri
rumah tangga.3
Beberapa bidang potensial untuk investasi di antaranya pembangkit
listrik dengan kapasitas kecil, agrikultur, pengolahan air bersih, dan
pengembangan transportasi darat dan sungai.
3Kuantan Singingi in Figures 2014, Op.cit
